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Abstract. This research was conducted with the aim of seeing the effect of emotion regulation, peer conformity, and the 

influence of emotion regulation and peer conformity simultaneously on aggressive behavior in Kerembung Islamic 

Vocational High School students. This research method is quantitative correlational. The research population was 

463 students with 210 students as samples based on Isaac and Michael's table with an error rate of 5%. The sampling 

technique used was accidental sampling. Research data collection used the emotion regulation scale, peer conformity 

scale, and aggression behavior scale. The data analysis technique uses multiple regression assisted by SPSS Ver.21. 

The results of the T-test show that the tcount for emotional regulation is -6.645 and peer conformity is 2.112 > ttable and 

the F test shows a sig value. 0.000 < 0.05. It can be concluded that emotional regulation has a negative effect on 

aggressive behavior, peer conformity has a positive effect on aggressive behavior and emotional regulation and peer 

conformity affect aggressive behavior in Kerembung Islamic Vocational High School students. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan guna melihat pengaruh regulasi emosi, konformitas teman sebaya, serta 

pengaruh regulasi emosi dan konformitas teman sebaya secara bersamaan terhadap perilaku agresi pada siswa SMK 

islam Kerembung. Metode penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi penelitian sebanyak 463 siswa 

dengan 210 siswa sebagai sampel berdasar pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf error 5%. Teknik sampling 

yang digunakan simple random sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan skala regulasi emosi, skala 

konformitas teman sebaya dan skala perilaku agresi. Teknik analisis data menggunakan multiple regression dibantu 

dengan SPSS Ver.21. Hasil uji T menunjukkan thitung regulasi emosi sebesar -6,645 dan konformitas teman sebaya 

2,112 > ttabel serta pada uji F menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan jika regulasi emosi 

berpengaruh negatif terhadap perilaku agresi, konformitas teman secaya berpengaruh positif terhadap perilaku 

agresi serta regulasi emosi dan konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku agresi siswa SMK Islam 

Kerembung. 

Kata Kunci –Konformitas Teman Sebaya; Perilaku Agresi; Regulasi Emosi;  Siswa

I. PENDAHULUAN  

    Perilaku agresi merupakan salah satu topik yang belakangan ini semakin mendominasi tajuk berita. Atkinson 

berpendapat bahwa perilaku destruktif, mencelakai orang lain baik secara fisik maupun perkataan disebut juga 

perilaku agresi [1]. Buss dan Perry membagi perilaku agresi menjadi empat aspek, yaitu 1) physical aggression yang 

merupakan perilaku agresi berupa melakukan serangan secara fisik yang dapat diobservasi (terlihat), seperti memukul, 

mendorong, menendang, mencubit dan lain sebagainya; 2) verbal aggression, merupakan perilaku agresi yang 

melibatkan penyerangan kepada orang lain dengan cara verbal lewat kata-kata atau melakukan penolakan yang 

berbentuk celaan, intimidasi, merutuk, atau penolakan; 3) anger (kemarahan) merupakan rasa tidak enak hati dan cara 

menyalurkan perasaan tersebut. Marah meliputi irritability (sifat lekas marah), yaitu temperamen, sensitifitas terhadap 

respon yang memicu kemarahan, serta rendahnya kemampuan mengendalikan amarah. 4) hostility (permusuhan) yaitu 

proses berpikir yang menimbulkan sakit hati tau merasa tidak adil. Permusuhan biasa memgekspresikan perasaan 

benci terhadap orang lain [2]. 

     Penelitian terkait perilaku agresi pada remaja penting untuk dilakukan. karena agresivitas remaja dapat terjadi 

dimanapun, baik. Lingkungan masyarakat maupun lingkungan sekolah dapat menjadi setting terjadinya agresivitas 

yang dilakukan remaja. Dilansir dari PosBelitung.co, per Maret 2023 terdapat 74 kasus perilaku agresi yang 60% nya 

didominasi oleh remaja. Menurut WHO, remaja merupakan individu yang berada pada masa transisi dari masa anak-

anak menuju masa dewasa dengan rentang usia 13-20 tahun [3]. Pada masa remaja, individu cenderung melakukan 
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trial and error atau perilaku mencoba-coba pada sesuatu yang dianggap menarik sebagai bentuk penyesuaian diri 

untuk menetapkan identitas yang akan dipilih. Dampaknya remaja rentan melakukan perilaku yang bertentangan 

dengan norma sosial, dan dapat menimbulkan kecemasan bahkan merugikan orang-orang di sekitarnya, seperti suka  

mengadu kekuatan dengan orang lain, melakukan perbuatan melanggar norma, hingga sulit untuk diatur. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, remaja cenderung berpotensi melakukan perilaku agresi [4]. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Li, dkk didapatkan hasil sebesar 40% presentase siswa usia 13-15 tahun menerima 

perilaku fisik dari teman seumurannya, sebanyak 75% siswa mengaku pernah terlibat agresivitas di sekolah [5]. Siswa 

SMK di Yogyakarta juga menunjukkan perilaku serupa. Penelitian Puspawardhani perilaku agresif yang seringkali 

ditemui dikalangan remaja antara lain kemarahan, permusuhan, agresivitas fisik maupun verbal, seperti mencubit, 

mendorong, memanggil dengan nama ornagtua, menyindir dan menghardik [6]. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa remaja sangat rentan untuk melakukan perilaku agresi baik secara verbal maupun nonverbal. 

     Peneliti melakukan wawancara kepada guru BK di SMK Islam Krembung. Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa dari semua kelas, perilaku agresi lebih cenderung ditunjukkan oleh siswa kelas 11. Dalam hal ini, perilaku 

agresi yg dilakukan adalah agresi verbal maupun nonverbal yang ditandai oleh menyembunyikan barang, berkelahi 

dengan melibatkan pukulan, menendang, menjotos, dan meludahi, serta melakukan bullying verbal seperti mengolok-

olok orangtua, menertawakan kekurangan fisik, serta memanggil dengan sebutan hewan. 

     Lebih lanjut, peneliti juga melakukan survey awal kepada 60 siswa SMK Islam Krembung. Survey tersebut diisi 

oleh kelas 10, 11, dan 12 dengan perwakilan masing-masing 20 siswa. Dari hasil survey tersebut didapatkan hasil 

bahwa sebanyak 34 (56,7%) siswa dengan rincian sebanyak 16 siswa kelas 11, 10 siswa kelas 10, dan 8 siswa kelas 

12 menyatakan bahwa ia pernah melakukan agresi verbal berupa bullying terhadap teman atau orang lain. Sebanyak 

34 (56,7%) siswa dengan rincian sebanyak 20 siswa kelas 11, 8 siswa kelas 12, dan 6 siswa kelas 10 menyatakan 

bahwa ia pernah melakukan agresi nonverbal (menendang, menjotos, memukul) karena tersulut emosi. Dalam 

melakukan tindakan agresi, sebanyak 33 (55%) siswa dengan rincian sebanyak 20 siswa kelas 11, 8 siswa kelas 12, 

dan 5 siswa kelas 12 menyatakan bahwa ia melakukan penganiayaan bersama teman-temannya, 51 (85%) siswa juga 

menyatakan bahwa pergaulan mempengaruhi keputusan untuk melakukan tindakan agresi. Dalam hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas 11 cenderung lebih banyak yang menunjukkan perilaku agresi baik yang bersifat 

verbal maupun nonverbal. 

     Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi remaja dalam melakukan perilaku agresi dibagi menjadi dua, yakni faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor-faktor tersebut saling berkombinasi [7]. Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri individu, meliputi emosional, frustasi, kekecewaan, tuntunan sosial atau tekanan sosial, dan 

karakteristik pribadi. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri individu, yang 

meliputi lingkungan keluarga, masyarakat maupun pergaulannya [8]. Lebih lanjut, Pohan, dkk menyebutkan bahwa 

tindakan agresi disebabkan oleh pengasuhan yang salah dari orangtua, lingkungan sekolah yang tidak ketat terhadap 

peraturan, teman sebaya yang buruk, tidak kondusifnya lingkungan sekitar, kontrol diri yang lemah, serta emosi yang 

tudak matang sesuai dengan tuntutan perkembangan masa remaja[9]. Suryadin  berpendapat bahwa remaja juga dapat 

melakukan tindakan agresi atas dasar kesetiakawanan atau yang biasa disebut sebagai konformitas teman sebaya [7]. 

Konformitas teman sebaya dapat dipicu oleh perasaan takut tidak termasuk dalam kelompok, sehingga cenderung 

melakukan tindakan apapun meski menyalahi norma. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa konformitas terjadi 

karena adanya kebutuhan diterima oleh suaru kelompok, sehingga tingginya keinginan untuk diterima beriringan 

dengan tingginya konformitas pada individu[10]. Konformitas biasanya diatur oleh peraturan atau nilai kelompok, 

entah sesuai dengan norma yang berlaku pada masyarakat maupun tidak, semua harus dilakukan agar diakui 

kelompok. Hal ini menyebabkan peniruan atau ketaatan berupa perilaku positif maupun negatif [11]. 

Menurut Sears, terdapat tiga aspek yang mengindikasikan remaja melakukan konformitas. Pertama adalah aspek 

kekompakkan, yaitu jumlah keseluruhan kekuatan yang membuat individu tertarik dan tetap ingin menjadi anggota 

dalam kelompok. Adanya kekompakan yang tinggi menunjukkan semakin tinggi pula konformitas dalam kelompok. 

Kekompakan memiliki dua indikator, yaitu penyesuaian diri dan perhatian terhadap kelompok. Kedua yaitu loyalitas, 

berbentuk peraturan kelompok yang ditekankan dengan kuat untuk dilakukan seluruh anggota kelompok agar setiap 

anggota setia dan menyamakan pendapat dengan kelompok. Kesepakatan memiliki dua indikator, yaitu kepercayaan 

dan persamaan pendapat. Ketiga adalah ketaatan, pengaruh yang terjadi saat terdapat salah satu orang yang 

memberikan komando pada anggota kelompok untuk melakukan tindakan tertentu. Tekanan maupun tuntutan 

kelompok membuat semua anggota kelompok untuk mentaati komando tersebut. Suatu kelompok yang memiliki nilai 

ketaatan yang tinggi cenderung memiliki konformitas tinggi yang meliputi perilaku taat nilai dan norma kelompok 

[11].  

Cara pandang individu terhadap situasi disekelilingnya dapat dipengaruhi oleh konformitas teman sebaya, 

termasuk perilaku agresi. Dalam hal ini, remaja cenderung melakukan perintah atau nilai-nilai dari kelompok dengan 

tujuan agar diakui dan dianggap sebagai bagian dari kelompok, sehingga tidak jarang remaja terlibat perilaku agresi 

hanya karena tuntutan kelompok[12]. Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa konformitas teman 

sebaya mempengaruhi munculnya perilaku agresi. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Sovitriana yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara teman sebaya dan tindakan agresi berkorelasi, 

sehingga konformitas teman sebaya yang tinggi menimbulkan tinginya potensi individu terlibat pada perilaku agresi 

[13]. Dalam hal ini, diharapkan dengan menerapkan pertemanan secara positif dan meminimalisir tindakan negatif, 

serta menerapkan peraturan-peraturan sekolah dapat meminimalisir terjadinya agresivitas remaja [14].  

Selain konformitas teman sebaya, rendahnya kemampuan individu dalam mengatur emosi, serta ketidakmampuan 

menahan hawa nafsu dapat membuat individu menjadi lebih agresif [15]. Menurut Gross, regulasi emosi merupakan 

upaya yang dilakukan secara sadar maupun tidak guna meminimalisir, mempertahankan, dan memperkuat respon 

emosi yang merugikan[12]. Remaja yang mampu berpikir sebelum bertindak, serta mengontrol hasrat yang mengarah 

pada perilaku negatif menunjukan bahwa ia memiliki regulasi emosi yang baik. Sebaliknya, remaja dengan rendahnya 

regulasi emosi akan membuka potensi mengalami penolakan kelompok, permasalahan sosial, dan terlibat perilaku 

agresi [13].  

Aspek-aspek kemampuan regulasi emosi menurut Gross terdiri dari 5 aspek yaitu situation selection, situation 

modification, attentional deployment, cognitive change, dan response modulation [12]. Situation selection merupakan 

kemampuan untuk memilih langkah sesuai dampak emosional yang kemungkinan timbul, salahsatunya ialah 

mengungkapkan perasaan kepada orang lain. Suatu usaha yang dilakukan untuk mengubah situasi agar efek dari emosi 

dapat teralihkan, merupakan definisi dari situation modification, misalnya refreshing dan melakukan hobi. Attentional 

deployment merupakan upaya untuk mengalihkan perhatian untuk mengatur emosinya, misalnya melakukan meditasi, 

menarik nafas panjang dan menghembuskan perlahan, membasuh muka. Cognitive change merupakan upaya untuk 

mengubah cara pandang dalam memaknai situasi dengan tujuan mengubah signifikansi emosinya, misalnya melihat 

situasi yang memicu emosi dari perspektif positif. Response modulation merupakan upaya untuk mempengaruhi reaksi 

emosi yang timbul seperti aspek fisiologis, eksperiensial, dan perilaku secara langsung, seperti olahraga, 

menggunakan obat-obatan, serta mengekspresikan emosi daalam kegaiatn positif seperti melukis.  

Kemampuan yang unggul dalam mengelola emosi menjadikan individu mampu mengendalikan diri sehingga tidak 

terbawa pada perilaku negatif ketika sedang berada dalam tekanan dan memiliki masalah [13]. Hal ini menyebutkan 

bahwa kecakapan individu meregulasi emosi berkorelasi dengan kecakapan individu untuk melakukan kontrol pada 

dirinya. Dalam hal ini, jika individu mampu mengontrol dirinya maka ia akan mampu memilah dan memilih perilaku 

yang baik sehingga terhindar dari perilaku agresi karena mampu berpikir menggunakan logika dan kesadaran. 

Sebaliknya, individu dengan tingkat regulasi dan kontrol diri yang rendah cenderung mengambil jalan pintas untuk 

meluapkan emosi yang dirasakannya, sehingga rentan untuk mengekspresikan emosinya dengan negatif dan memicu 

terjadinya perilaku agresi[13]. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Thohar yang menyebutkan 

bahwa regulasi emosi berpengaruh terhadap tindakan agresi sebesar 0,301 [16]. Mereka yang bisa tetap tenang dan 

fokus juga bisa mengendalikan emosinya. Saat marah, orang dengan keterampilan pengaturan emosi yang tinggi 

mampu mengendalikan emosinya, sehingga memungkinkan mereka mengatasi kesulitannya secara efektif[17]. 

Artinya, regulasi emosi yang baik akan menurunkan kemungkinan terlibat dengan perilaku agresif. Dalam hal ini 

dijelaskan bahwa regulasi emosi memungkinkan individu untuk menyeimbangkan emosi yang dimiliki meskipun 

terjadi stimulus yang dirasa negatif. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh antara regulasi 

emosi terhadap perilaku agresi, terdapat pengaruh antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi, serta 

terdapat pengaruh antara regulasi emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi pada siswa. Peneltiian 

ini dilakukan bertujuan guna mengetahui pengaruh regulasi emosi, konformitas teman sebaya, serta pengaruh regulasi 

emosi dan konformitas teman sebaya secara bersamaan terhadap perilaku agresi pada siswa SMK islam Krembung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku agresi pada siswa, 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi, serta regulasi emosi dan konformitas teman sebaya secara 

bersamaan terhadap perilaku agresi pada siswa SMK islam Krembung. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, 

variabel independen (X1) yaitu regulasi emosi, (X2) konformitas teman sebaya, dan variabel dependen (Y) yaitu 

perilaku agresi. Populasi penelitian yakni siswa kelas 11 SMK Islam Krembung yang berjumlah 463 siswa. Penelitian 

ini menggunakan taraf kesalahan 5% yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dalam menentukan jumlah sampel, 

dan sampel penelitian ini siswa kelas 11 SMK Islam Krembung yang berjumlah 210 siswa. Peneliti menggunakan 

teknik probability sampling dengan metode accidental sampling dalam menentukan sampel penelitian, teknik tersebut 

dilakukan dengan mengambil secara acak anggota sampel yang berada dalam populasi tersebut [18].  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala psikologi untuk mengidentifikasi pengaruh 

antara regulasi emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi pada siswa SMK Islam Krembung. Skala 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga yaitu skala regulasi emosi yang diadopsi dari Rahayu dengan 

skor reliabilitas sebesar 0,907. Skala regulasi emosi disusun dengan mengacu pada strategi regulasi emosi yang 
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digagas oleh Gross, yaitu pilihan situasi, modifikasi situasi, pemberian perhatian, perubahan kognitif, dan modulasi 

reaksi [19]. Skala konformitas teman sebaya yang diadopsi dari Dewi memiliki reliabilitas sebesar 0,897. Skala 

konformitas teman sebaya mengacu pada teori Sears yang mencakup tiga aspek, yaitu kekompakan, kesepakatan, dan 

ketaatan [20]. Skala perilaku agresi diadopsi dari Parasayu dengan nilai reliabilitas sebesar 0,880. Skala tersebut  

mengacu pada teori Buss & Perry yang mencakup empat aspek yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan 

kebencian [21]. Model skala likert menjadi model susunan ketiga skala untuk pengambilan data pada penelitian ini. 

Terdapat empat opsi pilihan pada skala likert yang dipakai, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 

sangat tidak setuju (STS). Pengujian hipotesis menggunakan analisis multiple regression (regresi berganda) 

menggunakan bantuan software SPSS. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 210 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 9.91534657 

Most Extreme Differences 

Absolute .061 

Positive .061 

Negative -.032 

Kolmogorov-Smirnov Z .882 

Asymp. Sig. (2-tailed) .419 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Uji normalitas menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dinyatakan berdistribusi normal 

apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas penelitian ini menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,419 > 0,05. Dapat dikatakan bahwa residual yang dihasilkan dari model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

2. Uji Linieritas 

Tabel 2. Uji Linieritas Regulasi Emosi Terhadap Perilaku Agresi 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Perilaku 

Agresi * 

Regulasi 

Emosi 

Between 

Groups 

(Combined) 12016.429 38 316.222 3.889 .000 

Linearity 4929.900 1 4929.900 60.631 .000 

Deviation from 

Linearity 

7086.529 37 191.528 2.356 .000 

Within Groups 13904.066 171 81.310   

Total 25920.495 209    

Dari hasil tabel 2 uji linieritas ini mendapatkan nilai sig. linearity sebesar 0,000 < 0,05. Dapat diartikan 

apabila variabel regulasi emosi (X1) linier dengan variabel perilaku agresi (Y). 

 

Tabel 3. Uji Linieritas Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Agresi 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Perilaku 

Agresi * 

Konformitas 

Teman 

Sebaya 

Between 

Groups 

(Combined) 11415.527 44 259.444 2.951 .000 

Linearity 989.712 1 989.712 11.258 .001 

Deviation from 

Linearity 

10425.815 43 242.461 2.758 .000 

Within Groups 14504.969 165 87.909   

Total 25920.495 209    

Uji linieritas pada tabel 3 ini mendapatkan nilai sig. linearity sebesar 0,001 < 0,05. Artinya, apabila variabel 

variabel konformitas teman sebaya (X2) linier dengan variabel perilaku agresi (Y). 
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3. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 99.696 6.327  15.757 .000   

Regulasi Emosi -.525 .079 -.416 -6.645 .000 .977 1.024 

Konformitas Teman 

Sebaya 

.147 .070 .132 2.112 .036 .977 1.024 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresi 

Uji multikolinieritas pada tabel 4 mendapatkan hasil colinierity statistic menunjukkan nilai tolerance pada 

variabel regulasi emosi dan konformitas teman sebaya sebesar 0,977 > 0,10 dan nilai VIF menunjukkan angka 1,024 

< 10,00. Berdasarkan pada hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan apabila tidak ada tanda-tanda multikolinieritas 

pada kedua variabel. 

 

B. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 5. Uji T Regulasi Emosi Terhadap Perilaku Agresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 99.696 6.327  15.757 .000   

Regulasi Emosi -.525 .079 -.416 -6.645 .000 .977 1.024 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresi 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa pada variabel regulasi emosi mendapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05 dengan nilai thitung 

-6,645 serta nilai ttabel sebesar 1,97149. Hasil tersebut menunjukkan apabila nilai thitung > ttabel (-6,645 > 1,97149) dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,10. Artinya, variabel regulasi emosi (X1) berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap variabel perilaku agresi (Y). 

 

Tabel 6. Uji T Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Agresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 99.696 6.327  15.757 .000   

Konformitas Teman 

Sebaya 

.147 .070 .132 2.112 .036 .977 1.024 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresi 

Nilai signifikansi pada uji T variabel konformitas teman sebaya terhadap variabel perilaku agresi menunjukkan 

hasil sebesar 0,036 < 0,05 dan nilai thitung 2,112 serta nilai ttabel sebesar 1,97149. Hasil tersebut menunjukkan apabila 

nilai thitung > ttabel (2,112 > 1,97149) dengan nilai signifikansi 0,036 < 0,10. Maka dapat disimpulkan apabila variabel 

konformitas teman sebaya (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku agresi (Y). 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7. Uji Hipotesis Menggunakan Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 5372.849 2 2686.424 27.063 .000b 

Residual 20547.646 207 99.264   

Total 25920.495 209    

a. Dependent Variable: Perilaku Agresi 

b. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Regulasi Emosi 

Hasil uji F yang sudah dilakukan menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai fhitung sebesar 27,063 

serta ftabel 3,03951. Dapat dilihat jika nilai fhitung > ftabel (27,063 > 3,03951) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, 
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variabel regulasi emosi (X1) dan konformitas teman sebaya (X2) berpengaruh terhadap perilaku agresi (Y). Dengan 

hasil tersebut membuktikan apabila hipotesis mayor yang menyatakan apabila regulasi emosi dan konformitas teman 

sebaya secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku agresi siswa SMK Islam Krembung.  

 

C. Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .455a .207 .200 9.96313 .867 

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Regulasi Emosi 

b. Dependent Variable: Perilaku Agresi 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan sumbangan efektif secara keseluruhan bilamana regulasi 

emosi beserta konformitas teman sebaya secara bersamaan berpengaruh terhadap perilaku agresi. Pada tabel 8 

disebutkan apabila besar pengaruh variabel regulasi emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi 

sebesar 0,207. Angka tersebut mengandung hasil apabila regulasi emosi dan konformitas teman sebaya berpengaruh 

sebesar 20,7% kepada perilaku agresi siswa SMK Islam Krembung dan 79,3% disumbang oleh faktor-faktor lain. 

 

Pembahasan 

Terdapat tiga hipotesis pada penelitian ini. Pertama, terdapat pengaruh negatif antara regulasi emosi terhadap 

perilaku agresi siswa SMK Islam Krembung. Kedua, terdapat pengaruh positif antara konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku agresi siswa SMK Islam Krembung. Ketiga, terdapat pengaruh antara regulasi emosi beserta 

konformitas teman sebaya secara bersama-sama terhadap perilaku agresi SMK Islam Krembung. Berdasarkan hasil 

analisis, didapatkan hasil bahwa ketiga hipotesis diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

regulasi emosi serta konformitas teman sebaya secara bersamaan terhadap perilaku agresi pada siswa SMK Islam 

Krembung. Dalam hal ini, regulasi emosi berpengaruh negatif terhadap perilaku agresi, serta konformitas teman 

sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku agresi. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Permatasari, bahwasannya regulasi emosi dan konformitas teman sebaya berpengaruh kepada munculnya perilaku 

agresi pada siswa SMK di Pontianak[14].  

Kemampuan regulasi emosi berpengaruh negatif terhadap perilaku agresi pada siswa SMK Islam Krembung. Hal 

ini menandakan bahwa rendahnya kemampuan regulasi emosi beriringan dengan tingginya perilaku agresi, sebaliknya 

semakin tinggi regulasi emosi maka potensi terlibat perilaku agresi semakin rendah pula. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putryani, dkk yang berjudul “Perilaku Agresif Siswa Dilihat Dari Regulasi Emosi”. 

Ditinjau dari penelitian tersebut didapatkan adanya pengaruh negatif dari regulasi emosi terhadap perilaku agresi siswa 

kelas XI SMK Swasta di DIY [22].  Kahar, dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Regulasi Emosi Berpengaruh 

pada Perilaku Agresif Siswa SMA” didpatkan hasil bahwa regulasi emosi berpengaruh negatif terhadao perilaku 

agresif pada siswa [23]. Dalam hal ini, kedua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

regulasi emosi yang dimiliki siswa, maka akan semakin rendah potensi siswa melakukan perilaku agresif. Sebaliknya, 

jika siswa memiliki kemampuan regulasi emosi yang rendah maka akan semakin tinggi potensi siswa melakukan 

perilaku agresif. 

 Dalam hal ini, Hsieh & Chen menambahkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan baik dalam meregulasi 

emosinya cenderung memunculkan perilaku agresif yang rendah atau tidak sama sekali dibanding siswa dnegan 

regulasi emosi yang rendah [24]. Hal demikian dikarenakan kecenderungan individu dengan regulasi emosi tinggi 

adalah tidak mudah menaati perintah yang akhirnya dapat merugikan diri sendiri, sebab ia memiliki kemampuan untuk 

memilah dan memilih, mengatasi, mengelola serta mengutarakan emosi dengan cara yang tepat[22]. 

Rahmadhony dalam penelitiannya menuliskan bahwa rehulasi emosi merujuk pada fleksibilitas seseorang dalam 

mengelola emosinya, sehingga ia mampu memodifikasi pikiran menjadi lebih positif [25]. Hal tersebut tentu mampu 

mempengaruhi perilaku seseorang baik dari segi perilaku maupun emosinya, semisal ketika individu mengelola 

pemikiran yang negatif menjadi positif, maka potensiseseorang untuk melakukan tindakan destruktif akan terganti 

menjadi perilaku yang konstruktif. Hal ini dikarenakan regulasi emosi bertujuan untuk memonitor dan mengevaluasi 

emosional dari pengalaman yang terjadi guna meminimalisir perilaku negatif [26]. 

Konformitas teman sebaya memiliki hubungan positif terhadap perilaku agresi. Maka, tingginya konformitas 

sebaya beriringan dengan tingginya potensi munculnya perilaku agresi, dan rendahnya konformitas teman sebaya 

diiringi rendahnya peluang siswa melakukan perilaku agresi. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Parantika dengan 

judul “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Agresif Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta” apabila ada pengaruh positif  konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja pada siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta [27]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni yang berjudul 

“Konformitas Terhadap Perilaku Agresif Pada Remaja” didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif antara 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif remaja [28]. Dalam hal ini, kedua penelitian tersebut 
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menyimpulkan bahwa semakin tinggi keterikatan siswa terhadap konformitas teman sebaya, maka akan semakin besar 

peluang siswa melakukan perilaku agresif. Sebaliknya, semakin rendah keterikatan siswa dengan teman sebaya dalam 

konotasi negatif, maka akan semakin rendah peluang siswa melakukan perilaku agresif. 

Parasayu menyebutkan bahwa konformitas teman sebaya akan mempengaruhi aspek kognitif mereka, seperti 

perepsi dan opini , maupun perilaku agar sesuai dengan tatanan yang dianut kelompok [21]. Lebih lanjut, Santrock 

menambahkan bahwa informasi yang beragam terkait dunia luar merupakan salah satu fungsi utama teman sebaya 

[29]. Maka apabila infivifu bersama dengan kelompok teman sebaya yang sering melakukan hal negatif, maka ia akan 

lebih mudah untuk terbuai dan mengikuti hal tersebut. Hal tersebut dikarenakan perasaan terdorong untuk 

menyamakan dengan tuntutan norma kelompok agar ia bisa diterima dan bergabung dengan teman sebayanya. Baron 

dan Bryne memperjelas bahwa nilai-nilai yang dianut pada suatu konformitas wajib untuk diimplementasikan anggota 

kelompoknya, baik nilai tersebut bersifat tertulis maupun tidak [29].  

V. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi perpengaruh secara negatif terhadap perilaku agresi. Dalam 

hal ini dijelaskan bahwa siswa dengan tingkat regulasi yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk menghindarkan 

diri dari perilaku agresi. Konformitas teman sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku agresi. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa munculnya perilaku agresi diiringi dengan tingginya konformitas teman sebaya, namun 

konformitas teman sebaya yang rendah juga mengindikasikan minimnya peluang siswa melakukan perilaku agresi. 

Serta terdapat pengaruh antara regulasi emosi dan konformitas teman sebaya secara bersamaan terhadap perilaku 

agresi pada siswa SMK Islam Krembung dengan pengaruh sebesar 20,7%. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya kajian ilmu psikologi terutama 

psikologi pendidikan mengenai regulasi emosi, konformitas teman sebaya dan perilaku agresi. peneliti berharap agar 

pihak sekolah mengimplementasikan peraturan maupun nilai-nilai sekolah yang bisa mengatasi persoalan perilaku 

agresi pada siswa. Selain itu, diharapkan siswa bisa belajar mempertimbangkan perilaku konform hanya dalam hal-

hal yang berdampak positif, tidak dalam hal agresifitas. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan teori dalam melakukan penelitian selanjutnya utamanya penelitian terkait regulasi emosi, konformitas 

teman sebaya dan perilaku agresi. 

Penelitian Penelitian ini tentu tidak lepas dari sejumlah kekurangan. Limitasi pada penelitian ini diantaranya yaitu 

sumbangan pengaruh regulasi emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi hanya bekisar 20,7%. 

Masih terdapat faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap perilaku agresi yang dirasa juga perlu diteliti lebih lanjut 

oleh penelitian berikutnya. Selain itu, populasi penelitian ini hanya terbatas pada siswa SMK Islam Krembung, belum 

menjangkau lingkup lain di luar SMK Islam Krembung. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Terimakasih yang tak terhingga peneliti ucapkan kepada seluruh siswa SMK Islam Krembung yang telah 

meluangkan waktu untuk menjadi responden, serta jajaran guru SMK Islam Krembung yang mempersilahkan dan 

membantu peneliti dalam proses pengambilan data. Peneliti juga mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak terkait 

yang sudah memberikan bantuan hingga terselesaikan artikel ini dengan tepat waktu. 
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